
TRUK BIRU 



Anak-anak bersama Ibu dan Ayah mereka sedang dalam 
perjalanan pulang dari gereja. Debby melompat naik dan duduk di kursi belakang mobil. 
"Bu," katanya, "Di Sekolah Minggu hari ini, guru kita mengatakan kepada kita bahwa Yesus 
berkata kita seharusnya saling mengampuni sesama kita sampai tujuh belas kali..." 

"Bukan tujuh belas," kata Randy. "Tujuh puluh kali tujuh kali. Itu seratus kali lebih, 
benarkan, yah?" 

"Ya," jawab Ayah. "Tuhan Yesus telah mengampuni kita lebih banyak lagi dari itu. Jadi kita 
harus saling memaafkan." 

"Ayat hafalan kita panjang," kata Debby. "Aku hanya dapat mengatakan bagian pertama 
dari ayat itu. 'Hendaklah kamu ramah seorang kepada yang lain, penuh kasih mesra dan 
saling mengampuni ..." 



"'...sebagaimana Allah dalam 
Kristus telah mengampuni kamu/ 
Randy menyelesaikannya. 
Kemudian dia berkata, "Aku kira 
hamba yang kita dengar di dalam 
pelajaran hari ini tidak tahu ayat itu. 
Karena dia sangat kejam." 






"Ceritakan kepada kita, Randy" kata Ibu. 

"Jadi," Randy memulai, "Ada seorang hamba yang 
berhutang uang sangat banyak kepada raja. Hamba 
ini menangis dan memohon kepada raja itu untuk 
mengampuninya. Raja mengampuninya. Tetapi 
hamba ini adalah orang yang jahat. Dia pergi dan 
bertemu dengan orang yang berhutang uang sedikit 
kepadanya. Dan ketika orang ini tidak mampu 
membayarnya, hamba itu menangkapnya dan 
memasukkannya ke dalam penjara." 



"Hamba ini tidak mau mengampuni bahkan untuk satu kali pun," 
kata Debby. "Dia sama sekali tidak baik." 



"Betul," kata Randy. " Maka raja memasukkan hamba yang jahat itu ke dalam penjara. 
Apakah menurut Ibu hamba itu merasa menyesal setelah itu?" 

" Mudah-mudahan," Ibu menjawab sementara mereka tiba di rumah. "Dan marilah kita 
mengingat bahwa Tuhan Yesus adalah raja kita. Dia telah mengampuni dosa-dosa kita, dan 
kita juga harus saling mengampuni." 



Setelah makan siang, Peter datang untuk bermain. "Lihat apa yang aku bawa untukmu 
Randy," kata Peter, sambil memberikan sebuah 
truk kecil berwarna biru kepada Randy. 
"Ibu berkata, aku boleh memberikan ini untukmu 
karena kamu telah memberiku buku cerita Alkitab." 

"Oh, terima kasih, Peter," kata Randy. Dia tersenyum 
sambil memainkan truknya. "Mari kita bermain." 

"Jangan memutarnya terlalu keras," kata Peter. 
"Nanti bisa rusak." 

Anak-anak memperhatikan truk itu berlari 
melintasi lantai. "Biarkan aku yang memutarnya," 
pinta Debby. "Jangan," kata Randy. " Nanti rusak." 

Setelah beberapa saat, Randy menyimpan truk 
itu di dalam kamarnya dan mereka semua pergi ke luar untuk bermain 
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Tetapi Debby tidak dapat melupakan truk itu. Segera dia 
berlari kembali ke rumah. Dia pergi ke kamar Randy dan 
mengambil truk itu. 

"Aku tahu cara memutarnya," dia berkata kepada dirinya 
sendiri. 

Dia memutar tombol itu satu, dua, tiga kali. Kemudian dia 
memutarnya sekali lagi dan meletakkan truk itu di lantai. 




"Zoom," truk itu melaju, lurus menuju ke dinding. 
"Oh! Oh! Stop!"teriak Debby, berlari mendahului 
truk itu. Tetapi Debby terlalu lambat. Truk itu 
menabrak dinding. Satu roda kemudinya putus. 

"Oh, aku telah menghancurkan truknya Randy," 
Debby berkata dengan tersedu-sedu. 



Kemudian Randy masuk ke dalam rumah. 
"Debby kemarilah dan main bersamaku," panggilnya. "Peter sudah pulang ke rumahnya." 

Debby mengambil truk itu dan roda kemudinya. Dia sedang menangis. "Lihat Randy," 
katanya. "Aku sedang bermain dengan trukmu dan merusakkannya. Aku minta maaf Randy. 
Tolong maafkan aku." 

Randy mengerutkan dahinya. Wajahnya terlihat jengkel. "Tidak, aku tidak akan 
memaafkanmu," katanya. "Aku sudah mengatakan kepadamu jangan memutarnya, dan 
sekarang kamu menghancurkan trukku yang baru." 

"Aku sungguh-sungguh minta maaf ya Randy," 
kata Debby. "Mungkin Ayah bisa memperbaikinya. 
Tolong maafkan aku, Randy." 

"Tidak," kata Randy. Dia duduk di lantai 
dan berusaha memperbaiki roda kemudi truknya. 
"Pergilah Debby!" katanya. 

Tetapi Debby tidak mau pergi. Dia duduk 
di samping Randy. "Yesus mengatakan 
untuk memaafkan tujuh belas kali ...," dia mulai berkata 





"Tujuh puluh kali tujuh, bukan tujuh belas," kata Randy 
dengan jengkel. 

"Jadi, apa kamu sudah memaafkan aku sebanyak itu, 
Randy?" tanya Debby. 

Randy berpikir selama beberapa menit. " Sepertinya 
belum, Debby," katanya. "Tetapi aku tidak mau 
memaafkanmu." 

"Jadi kamu seperti hamba yang jahat," kata Debby. 
"Aku sudah meminta maaf kepadamu. Tetapi kamu tidak 
mau memaafkan aku." 



Randy berdiam diri sejenak. Dia ingat bahwa Yesus telah mengampuni dia. Dia berpikir 
bahwa Ayah, Ibu dan Debby telah sering memaafkannya. Akhirnya dia berkata, "Aku 
memaafkanmu Debby. Aku tahu kamu tidak bermaksud merusakkan trukku." 



Kemudian anak-anak mengambil truk itu dan pergi untuk menemui ayah. 



Ini adalah ayat untuk kamu simpan dan pelajari. 




! 
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"Tetapi hendaklah kamu ramah seorang 
terhadap yang lain, penuh kasih mesra 
dan saling mengampuni, sebagaimana Allah 
di dalam Kristus telah mengampuni kamu." 

Efesus 4:32 




Apa yang terjadi ketika Randydan Debby 
pergi memancing — menurut cara Alkitab? 




Cerita Alkita b rviTA 



Yesus berkata kepada murid-murid-Nya 
tentang seorang raja yang mempunyai banyak 
hamba. Salah seorang dari hamba-hamba itu 
berhutang kepada raja sejumlah uang yang 
sangat banyak- ribuan rupiah. 

Ketika raja meminta hamba itu untuk 
membayarnya, hamba itu berkata, ""Aku tidak 
dapat membayarmu." Kemudian raja 
memerintahkan bahwa orang ini, istrinya, anak- 
anaknya dan semua yang dia miliki harus dijual 
untuk membayar hutangnya. 





Hamba ini berlutut di hadapan raja dan berkata, "Aku mohon 
berikan aku waktu dan aku akan membayar semua hutangku kepadamu." 

Raja merasa kasihan kepada hamba ini dan 
membebaskan semua hutangnya yang sangat banyak. 
Orang ini berhutang kepada raja ribuan rupiah dan 
raja membebaskan semuanya. 

Kamu tahu apa yang dilakukan hamba ini? Dia pergi keluar dan berjumpa dengan seorang 
laki-laki miskin yang berhutang sedikit uang kepadanya - hanya beberapa rupiah. Dia 
menangkap dan mencekiknya, serta berkata, "Bayarlah semua yang kamu pinjam dariku." 

Orang miskin ini tidak mempunyai uang lagi. Dia berlutut di bawah kaki hamba ini dan 
memohon kepadanya, "Berbelas kasihanlah kepadaku. Berikan sedikit waktu lagi kepadaku 
dan aku akan membayar semua yang aku pinjam padamu." Tetapi hamba yang jahat itu 
tidak mau berbelas kasihan kepadanya. Dia memasukkan laki-laki yang miskin itu ke dalam 
penjara. 

Inilah kesalahan dari hamba yang jahat. Dia telah dibebaskan dari hutang yang besar, 
namun dia tidak mau membebaskan hutang yang sedikit. Raja itu sangat marah ketika 

ia mendengar betapa jahatnya hamba ini. Dia pergi kepada hamba ini 
dan berkata kepadanya, "Kamu adalah hamba yang jahat! Aku 
telah mengampuni hutangmu yang sangat banyak. Kamu 
Ĕti seharusnya juga berbuat baik kepada orang miskin itu. 
Kamu seharusnya memberikan pengampunan 

kepadanya." Raja memberikan perintah untuk 
memasukkan hamba yang jahat ini ke dalam penjara. 



Apa yang Yesus ajarkan di sini? Yesus sedang mengajarkan kepada kita bahwa segala 
dosa kita telah diampuni oleh Bapa di Surga. Karena Tuhan sudah mengampuni dosa kita 
yang banyak, maka sudah seharusnya kita mengampuni orang lain yang telah menyakiti 
kita. (Lihat Matius 18) 





Di sini ada beberapa KATA yang Yesus ajarkan kepada murid-murid-Nya tentang pengampunan. 
Warnai titik-titik , isilah kotak-kotak. Kemudian mulai dari garis atas kerjakan menyilang, tarik huruf- 
huruf dari kotak titik-titik yang telah diisi dan isi tempat kosong dibawah sesuai urutan yang terbentuk. 
Jangan menggunakan huruf-huruf dari kotak-kotak yang dilingkari. 
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(Periksa Jawabanmu 

dengan Lukas 6:37) 





Halaman Pertanyaan 

Waktu bercerita 1 Pelajaran 6 

Tolong isi halaman ini dan kembalikan kepada kita 

"T"| Temukan jawaban yang benar dari kata-kata dalam kotak sepatu dibawah ini: 

• Hamba itu adalah . 

• Yesus ingin kita untuk saling mengampuni kali, 

• Yesus ingin kita menjadi 
Yesus adalah kita. / 2^7^*f 

Untuk menemukan jawaban, lingkari huruf 
pertama dari setiap kata dalam daftar dibawah ini. 

Kemudian isi tempat kosong yang tesedia di bawah sesuai arti dan susunannya 
1 -®erah 3 — Nanti 5 — Ayah 7 — Pelajaran 9 — Nilai 

2 — Enak 4 — Garpu 6 — Melati 8 — Ujian 10 — Ikan 

Yesus ingin kita untuk M orang lain. 

123 456 789 10 

3~| Apakah Yesus akan mengampunimu jika kamu meminta kepada-Nya? 

Sudahkah kamu meminta kepada Tuhan Yesus untuk mengampuni dosa-dosamu 
dan menjadi Juru selamatmu? 



Silahkan tulis 

Nama Tanggal lahir __/ / Usia 

Orang tua/Wali 

Alamat e-mail 



Kota Negara Kode Pos 



WAKTU BERCERITA 1 - PELAJARAN 6 



ST1-L6-301NA 




A Tulis Alamat Murid di Atas 



Letakkan gambar senyum pada Randy apabila kamu mengirimkan kembali 
Halaman Pertanyaanmu dalam waktu 3 hari. 
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